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ABSTRACT

Introduction There is an increase in the use of social media, one of which is TikTok social
media which is dominated by teenagers, especially young women. The aim of this research is to
find out the relationship between trust and self-disclosure in young women using TikTok in
Padang City.

Methods In this study using quantitative methods with a population of young women who are
domiciled in the city of Padang. The sample in this study was 209 respondents and used
purposive sampling technique. The measuring instrument uses a trust scale and a self-
disclosure scale.

Results Based on the results of the analysis using product moment analysis, the correlation
coefficient (R) = 0.595 with a significant value of p = 0.000 (p <0.05) means that there is a
positive relationship between trust and self-disclosure in young women using TikTok in Padang
City.

Conclusions Thus, it shows that the higher the trust, the higher the level of self-disclosure
among young women using TikTok in Padang City.

Keywords: trust, self disclosure, adolescent women using TikTok
ABSTRAK

Pendahuluan Terjadinya peningkatan penggunaan media sosial, salah satunya media sosial
TikTok yang didominasi oleh remaja khususnya remaja putri. Penelitian yang dilakukan
memiliki tujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara trust dengan self disclosure pada
remaja putri pengguna TikTok di Kota Padang.

Metode Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi remaja putri
yang domisili di Kota Padang. Sampel pada penelitian ini adalah 209 responden dan
menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur menggunakan skala trust dan skala self
disclosure.

Hasil Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis product moment didapatkan koefisien
yang korelasi (R) = 0.595 dengan nilai signifikan sebesar p= 0,000 (p< 0,05) artinya terdapat
hubungan yang positif antara trust dengan self disclosure pada remaja putri pengguna TikTok di
Kota Padang.

Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi trust maka akan semakin tinggi
tingkat self disclosure pada remaja putri pengguna TikTok di Kota Padang.

Kata kunci: trust, self disclosure, remaja putri pengguna TikTok
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi pada
penggunaan situs jejaring sosial yang terjadi
di masyarakat begitu pesat, terutama pada
media komunikasi yang  menggunakan
internet untuk menambah wawasan dengan
banyak orang dan membangun hubungan
dengan pengguna lainnya.

Sebagaimana  riset yang  sudah
dilakukan pada masyarakat di Indonesia yang
“melek” menganggap 10 juta pengguna aktif
untuk mengakses segala informasi dan
menjalin relasi (Stephanie, 2021). Menurut
Asosiasi  Penyelenggara Jasa  Internet
Indonesia ~ APJII, 2020  menyebutkan
penggunaan sosial media meningkat sebanyak
73,7% atau 196,7 juta pengguna dari total
masyarakat Indonesia (Bayu, 2020). Hal
tersebut terjadi karena adanya pandemi
Covid-19 yang mengakibatkan masyarakat
beralih ke online, terutama media TikTok.

TikTok salah satu media sosial yang
menyajikan video berdurasi pendek yang
memerlukan Kkreativitas, pengetahuan, dan
momen yang dibuat oleh Zhang Yiming pada
tahun 2012 di Beijing, sebelumnya TikTok
bernama Douyin yang sudah banyak diakses
sampai ke China hingga tahun 2017, Zhang
Yiming mengubah nama Douyin menjadi
TikTok yang diluncurkan untuk seluruh dunia
(Firamadhina dab Krisnani, 2021).

Tidak hanya aplikasi yang menyajikan
video pendek tetapi bisa sebagai media
informasi, komunikasi untuk bersosialisasi
tanpa adanya hambatan (Fitri, Pertiwi, dan
Sary, 2019). Menurut TikTok Revenue and
Usage Statistics (2022) diperoleh pengguna
aktif TikTok terbanyak vyaitu remaja
khususnya remaja putri  sekitar 59%
dibandingkan remaja laki-laki sekitar 39%
(Igbal, 2022).

Remaja putri lebih suka berbagi lewat
media sosial dan menceritakan tentang dirinya
dibandingkan laki-laki, karena merasa lebih
mendapatkan perhatian dan dukungan dari
orang lain. Berbeda dengan laki-laki yang
lebih sering memberikan informasi daripada
mengungkapkan perasaan mereka (Yunita,
2019).
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Erikson mengatakan bahwa individu
yang sudah remaja dapat memperlihatkan dan
membentuk identitas diri tetapi terkadang bisa
mengakibatkan terjadinya penyimpangan atau
kenakalan (Sumanto, 2014). Agar remaja
mampu menangani krisis identitas, remaja
dapat melakukan penyesuaian diri di
lingkungan sosial (Setiawati, 2012). Remaja
berusaha untuk mengung-kapkan tentang
dirinya agar dapat menyesuaikan diri yang
disebut dengan self disclosure.

Self  disclosure  merupakan suatu
pengungkapan dari diri sendiri seperti pikiran,
perasaan, dan perilaku (Devito, 2016).
Informasi yang diberitahukan terkait identitas
diri dan perasaan yang sedang dialami
individu (Widiyastuti, 2016). Informasi yang
bersifat evaluatif dan deskriptif. Evaluatif
yaitu remaja yang memberitahukan pendapat
atau  perasaan  pribadinya, sedangkan
deskriptif yaitu remaja yang memberitahukan
berbagai fakta dari dirinya yang orang lain
tidak mengetahuinya (Devi & Indryawati,
2020).

Individu yang dapat mengungkapkan
tentang dirinya dengan orang lain lebih mudah
menyesuaikan diri, percaya diri, lebih
objektif, bisa diandalkan, adanya kepercayaan
dengan orang lain, terbuka dan lebih
kompeten. Berbeda dengan individu yang
tidak bisa mengungkapkan apa yang
dipikirkannya yaitu belum bisa menyesuaikan
diri, adanya perasaan takut, tidak percaya
dengan dirinya, mudah merasakan cemas,
merasa rendah diri, dan tertutup (Shurur,
2015).

Namun banyak permasalahan yang

terjadi ketika seorang pengguna TikTok
mengungkapkan  diri  (self  disclosure).
Kebanyakan  dari  pengguna  TikTok

mendapatkan respon atau tanggapan negatif
yang mengakibatkan perbedaan pendapat
yang diungkapkan oleh Devito (2016)
menjelaskan empat cara merespon dari self
disclosure dan salah satunya adalah ketika
pengguna telah berani untuk mengungkapkan
diri mereka melalui media sosial pribadi
seharusnya mendapatkan respon atau emosi
positif dari individu lain yang menyaksikan
dan mengungkapkan di media sosial. Hujatan

| 33



Hubungan Antara Trust Dengan Self Disclosure Pada Remaja Putri Pengguna Tiktok

yang diberikan oleh seseorang akan memiliki
dampak besar khususnya pada sisi psikologis
mereka (Natalia, 2016). Tidak jarang dari
pengguna TikTok tersebut takut untuk
mengungkapkan diri mereka karena tidak siap
untuk menghadapi hujatan.

Kondisi ini dapat menyebabkan risiko
yang akan muncul bagi individu seperti
pelanggaran privasi, kesalahpahaman,
mendapatkan hujatan dan penyalahgunaan
informasi  (Montag, 2021). Terjadinya
peningkatan resiko tersebut karena individu
memiliki tingkat trust (kepercayaan) yang
tinggi kepada pengguna lain  sehingga
informasi mudah didapatkan (Lin, 2016).
Mayer (1995) menyatakan bahwa trust adalah
suatu hubungan yang terjalin karena individu
menerima informasi terhadap tindakan pihak
yang dipercayainya.

Di media sosial, tingkat kepercayaan
individu terjadi karena adanya dukungan atau
mendapatkan perhatian dari akun lain seperti
membalas komentar yang sama, menyukai
postingan, mengirim pesan dan melakukan
interaksi lainnya yang membuat mereka
menjadi lebih dekat (Sterrett, 2019). Semakin
dekat hubungan dengan orang lain maka
semakin terbuka dan memudahkan seseorang
percaya dengan orang tersebut yang bisa
berdampak pada penyebaran informasi
(Ashur, 2016).

Menurut Johnson dan Johnson (2014)
mengatakan ~ trust  dibangun melalui
pengungkapan diri seseorang, pemikiran, ide,
dan perasaan sehingga timbulnya rasa
kepercayaan dengan orang tersebut. Tidak
hanya itu, trust bisa terjadi ketika seseorang
terlihat nyaman dengan orang Yyang
dipercayainya dapat mengakibatkan dia lebih
mudah dalam menceritakan tentang dirinya
kepada orang tersebut (Rahmawati, 2014).
Penelitian sebelumnya membahas hal yang
sama tetapi menggunakan Instagram dari Devi
dan Indryawati (2020) yang mengungkapkan
hasil yang positif pada remaja yang
menggunakan  sosial media, sehingga
mengakibatkan trust meningkat yang diikuti
oleh self disclosure.

Berdasarkan fenomena di atas bahwa
remaja cenderung melakukan self disclosure
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pada seseorang yang dipercayai di sosial
media sosial agar dapat mengembangkan
dirinya dan berkomunikasi dengan pengguna
lain.

Oleh Kkarena itu, peneliti terdorong
untuk melihat adanya hubungan antara trust
dengan self disclosure pada remaja putri
pengguna Tiktok. Alasan peneliti menjadikan
remaja putri sebagai subjek pada penelitian ini
adalah banyaknya remaja putri yang
melakukan self disclosure di media sosial.
Tiktok dijadikan sebagai penelitian karena
meningkatnya penggunaan setiap bulan di
Indonesia. Sehingga peneliti ingin
melanjutkan pembahasan mengenai hubungan
antara trust dengan self disclosure pada
remaja putri pengguna TikTok.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. =~ Menurut  Sugiyono  (2015)

penelitian kuantitatif merupakan suatu metode
penelitian yang memperoleh data dalam angka
dan dianalisis menggunakan teknik statistik
untuk menguji hipotesis.

Populasi  penelitian ini merupakan
remaja putri pengguna TikTok di Kota
Padang. Sampel pada penelitian ini adalah
remaja putri yang berusia 17 sampai 22 tahun
dan menggunakan media sosial TikTok
selama minimal setengah jam sampai satu

jam, jumlah sampel sebanyak 209 orang.
Untuk teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling.

Peneliti mengumpulkan data yang

dilakukan penelitian kuantitatif berupa tes
soal atau kuesioner dengan menggunakan
google form. Skala yang digunakan untuk
mengukur self disclosure menggunakan skala
self disclosure yang berdasarkan lima aspek
self disclosure yang dikemukakan oleh Devito
(2016) yaitu intimacy, accuracy, valence,
amount, dan vastness. Instrumen ini memiliki
19 item dan direspon menggunakan skala
likert 1-4. Untuk skala trust menggunakan 5
aspek yang dikemukakan oleh Johnson &

Johnson (2014) vyaitu openness, sharing,
acceptance, support dan  cooperative
intention. Instrument ini memiliki 16 item

dengan skala likert 1-4.
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Pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis data yaitu teknik korelasi product
moment dengan menggunakan  bantuan
aplikasi SPPS 26. Teknik ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang hubungan
antara 2 variabel yang memiliki data dengan
jenis interval dan rasio (Winarsunu, 2012),

Hasil

Penelitian memiliki tujuan untuk men-
guji terkait adanya hubungan trust dan self
disclosure pada remaja putri pengguna Tik-
Tok. Berdasarkan penelitian yang sudah dil-
akukan, subjek sebanyak 209 orang dari
rentang umur 17-22 tahun pada remaja putri.

variabel tersebut vyaitu trust dan self Deskripsi subjek secara lengkap data dilihat
disclosure. pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian
Deskripsi Jumlah Persentase Total
Usia
17 Tahun 3 Orang 1,4%
18 Tahun 9 Orang 4,3%
19 Tahun 8 Orang 3,8%
20 Tahun 21 Orang 10,0%
21 Tahun 62 Orang 29,6%
22 Tahun 106 Orang 50,7%
209
Durasi Menggunakan TikTok
15-30 Menit 25 Orang 11,9%
30-60 Menit 54 Orang 25,8%
>1 jam 130 Orang 62,2%
209
Pekerjaan
Mahasiswa 194 Orang 92,8%
Mahasiswa baru lulus 10 Orang 4,7%
Bekerja 4 Or 1,9%
Pelajar 1 Orang 0,4%
209

Berdasarkan tabel di atas, jenis kelamin
perempuan sebanyak 209 orang dengan
rentang usia 17-22 tahun. Subjek penelitian
didominasi oleh mahasiswa sebanyak 194
orang dengan persentase sebesar 92,8% dan
yang menjadi penyumbang terendah yaitu
pelajar sebanyak 1 orang dengan persentase

0,4%. Untuk durasi menggunakan Tiktok
terbanyak yaitu >1 jam sebanyak 106 orang
dengan persentase sebesar 50,7% dan durasi
menggunakan TikTok terendah yaitu 15-30
menit sebesar 25 orang dengan persentase
11,9%.

Tabel 2. Mean Hipotetik dan Mean Empirik Trust

Variabel _ Skor Hipotetik _ Skor Empirik
Min Max Mean SD Min  Max Mean SD
Trust 16 64 8 29 64 48,73 7,150
Self Disclosure 19 76 475 95 39 76 57,53 7,786
Dari tabel 2 diperoleh nilai mean Padang. Sehingga dapat diartikan bahwa

hipotetik self disclosure lebih besar daripada
nilai trust. Sama halnya dengan skor empirik
lebih tinggi self disclosure dibandingkan trust
pada remaja putri pengguna Tiktok di Kota
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terjadi perbedaan yang mana nilai dugaan
sementara dari penelitian lebih rendah dari
hasil yang telah dilakukanya penelitian
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Tabel 3. Kriteria kategorisasi skala trust

Standar Deviasi Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase
(ut+1,50)<X X <28 Sangat Rendah 0 0
(ut+0,50)<X<(u+1,50) 28 <X <36 Rendah 11 5,3%
(1-0,50)<X<(pt0,50) 36 <X<44 Sedang 44 21,1%
(u-1,50)<X<(p-0,50) 44 <X <52 Tinggi 89 42,6%
X< (p-1,50) 52<X Sangat Tinggi 65 31,1%
Jumlah 209 100%
Berdasarkan hasil penelitian dari trust sedangkan aspek opennes berada pada
pada remaja putri pengguna TikTok kategorisasi tinggi.

memperoleh sekitar 89 (42,6%) responden
yang berada di kategori tinggi. Trust pada
kategori tinggi memiliki lima aspek yaitu
opennes, sharing, acceptance, support, dan
cooperative intensi. Dari lima aspek tersebut
memperoleh aspek sharing, aspek acceptance,
aspek support, dan aspek cooperative intensi
mayoritas berada pada kategori sangat tinggi

Hal tersebut membuktikan bahwa aspek
sharing, acceptance, support, dan cooperative
intensi memberikan pengaruh yang sangat
tinggi terhadap trust pada remaja, dan untuk
aspek opennes memberikan kontribusi tinggi
terhadap trust pada remaja putri pengguna
TikTok

Tabel 4 Kriteria Kategorisasi Skala self disclosure

Standar Deviasi Skor Kategorisasi F %
(ut1,506)<X X <3325 Sangat Rendah 0 0
(1+0,50) < X < (u+1,50) 33,25 <X <4275 Rendah 4 1,9
(1-0,56) < X < (u+0,56) 42,75 <X <5225 Sedang 55 26,3
(p-1,50) < X< (u-0,50) 52,25 <X <61,75 Tinggi 80 38,3
Jumlah 209 100
Dari hasil kategorisasi skala self Dari hasil uji normalitas ini untuk
disclosure pada remaja putri pengguna melihat apakah ada distribusi pada setiap

TikTok di Kota Padang dalam penelitian ini
berada di kategori tinggi dengan 80 (38,3%)
responden yang mana mereka nyaman untuk
menceritakan tentang dirinya ke media sosial
khususnya TikTok dalam bentuk postingan.
Sejalan dengan ungkapan dari Devito (2016)
yang menyebutkan individu memiliki self
disclosure yang tinggi dapat bersosialisasi dan
mudah komunikasi dengan individu Ilain,
berbeda dengan individu yang kurang bisa
melakukan self disclosure lebih tertutup dan
kurang bersosialisasi dengan individu lain.

Berdasarkan hasil penelitian
terdapatnya adanya hubungan signifikan yang
bernilai positif antara trust dengan self
disclosure pada remaja putri pengguna
TikTok di Kota Padang didapatkan
meningkatnya  trust diikuti dengan self
disclosure pada remaja putri pengguna
TikTok
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variabel terikat (self disclosure) dan variabel
bebas (trust) menyebar secara normal atau
tidak. Peneliti menggunakan one sample
kolmogorov-smirnov untuk mencari hasil uji
tersebut. Data penelitian dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai Asymp. sig
atau p>0,05, namun sebaliknya jika nilai
asymp. sig atau p>0,05 dinyatakan tidak
berdistribusi secara normal.

Berdasarkan dari hasil variabel trust
memiliki p sebesar 0,348 (p>0,05). Dan untuk
variabel self diclosure yang telah didapat
bahwa nilai p sebesar 0,456 (p>0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
trust dan self disclosure juga memiliki data
normal.

Setelah peneliti melakukan menguji
normalitas, berikutnya akan dilanjutkan
dengan menguji asumsi atau prasyarat yang
kedua yaitu uji liniearitas. Dalam uji linieritas
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ini tujuannya untuk mencari apakah data
tersebut memiliki hubungan yang linier,
kemudian akan dilihat melalui nilai significant
deviation from linierity yang dihasilkan dari
uji tersebut.

Untuk mencari hasil, peneliti
menggunakan bantuan program SPS. Data
dapat dikatakan liniear saat nilai deviation
from liniearity >0,05 begitu pula sebaliknya.
Dari penelitian ini didapatkan bahwa nilai
liniear yaitu nilai p sebesar 0,208>0,05 dan
nilai F= 1,224 yang artinya data memiliki

hubungan liniear atau uji asumsi dapat
terpenuhi.
Pada uji hipotesis memiliki tujuan

untuk mencari nilai signifikansi dari koefisien
yang dihasilkan dapat diterima atau ditolak.
Penelitian ini menggunakan uji korelasi
product moment dari pendapat Karl Pearson
dengan menggunakan tambahan bantuan
aplikasi SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa
koefisien  korelasi r= 0,595 dengan
signifikansi yang didapat p=0,00 (p<0,05).
Hal ini menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima.

Hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa
adanya hubungan positif antara trust dengan
self disclosure yang mana menunjukkan
bahwa meningkatnya variabel trust diikuti
dengan peningkatan  self disclosure, ini
dikarenakan adanya saling berhubungan yang
dimiliki remaja dan begitu juga sebaliknya.

Pada penelitian didapatkan nilai
koefisien korelasi yang positif ditunjukkan
dengan hasil penelitian yang memiliki
hubungan yang searah karena tingginya skor
pada satu variabel mempengaruhi
meningkatnya nilai variabel lain sama halnya,
jika rendah skor pada satu variabel terjadi
bersamaan maka akan diikuti oleh skor
variabel lain.

Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah diteliti
oleh peneliti maka diperoleh kesimpulan yaitu
trust pada remaja putri pengguna TikTok di
Kota Padang berada pada kategori tinggi dan
self disclosure pada remaja putri pengguna
TikTok di Kota Padang berada pada kategori
tinggi. Sehingga dari hasil penelitian
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menandakan bahwa adanya hubungan positif
antara trust dengan self disclosure pada
remaja putri pengguna TikTok di Kota
Padang.

Saran

Adapun saran terhadap penelitian ini
perlu terutama untuk subjek penelitian,
diperoleh hasil penelitian bahwa
meningkatnya trust akan diikuti oleh self
disclosure dan bias kebalikanya semakin
rendah tingkat trust maka tingkat self
disclosure mengikutinya pada remaja. Maka
untuk remaja atau subjek penelitian yang
melakukan self disclosure lebih bijaksana dan
tidak mudah percaya dalam menceritakan
tentang dirinya kepada seseorang yang baru
dikenal lewat media sosial agar tidak terjadi
resiko yang berdampak negatif pada subjek.

Untuk  peneliti  berikutnya yang
menginginkan menggunakan tema yang sama,
peneliti menyarankan untuk mencari lebih
banyak sumber teori maupun referensi yang
berkaitan dengan trust maupun self disclosure
agar lebih lengkap. Penulis juga menyarankan
agar peneliti selanjutnya bisa menggunakan
metode wawancara supaya hasil didapatkan
lebih detail dan peneliti sebelumnya belum
ada yang menggunakan metode wawancara
agar dapat melakukan penelitian secara
langsung dengan subjek yang dituju.
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